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Predators, parasitoids and hyperparasitoids associated with aphids on Caladium crop were identified. Two aphid species, 
i.e. Aphis gossypii (Glover) and Pentalonia nigronervosa Coq. A. gossypii colonies were frequently encountered during obser- 
vations than that of P. nigronervosa. Five species of predators were found associated with A. gossypii colonies, i.e.: Coccirzella 
sp., Menochilus sp., Scyrnnus sp. (Coleoptera: Coccinellidae), Pseudodorus sp. (Diptera: Syrphidae), and Micromus sp. 
(Neuroptera: Hemerobiidae). Five parasitoid species were found associated with A. gossypii colonies, i.e. Aphidius delicatus 
Baker, Aphidius sp., Diaeretiella sp., Trioxys sinensis Mackauer (Hymenoptera: Aphidiidae), and Aphelinus sp. (Hymenop- 
tera: Aphelinidae). Two hyperparasitoids in the genera Ooertcyrtus (Hymenoptera: Encyrtidae) species were found associ- 
ated with the parasitoids. The diversity of natural enemies of, pest in sects in Caladium crop, could be potential for biological 
control of aphids in other crops. For instance Caladiurr~ can be grown as margin crop which function as a source as well as 
refugiurn of parasities and predators attacking aphids on the main crop. 

PENDAHULUAN 

Konservasi rnusuh alarni adalah kegiatan penting dalarn 
'i  an kesinambungan pelaksanaan program pengend- I '  

organisme pengganggu tanarnan secara hayati (Barbosa 1998). 
Gum et al. (1998) rnenyatakan bahwa untuk rnengonservasi 
musuh alarni sebagai agens pengendali hayati diperlukan 
pengelolaan habitat yang tepat. Habitat itu dapat berupa 
lingkungan alarniah yang dipertahankan atau lingkungan 
ciptaan yang dirnodifikasi sehingga cocok untuk tempat rnusuh 
alarni bertahan hidup (Ferro & McNeil 1998). 

Pemilihan tumbuhan alternatif ternpat rnusuh alarni hidup, 
istirahat, dan berlindung adalah pekerjaan penting dalarn 
konservasi. Turnbuhan itu harus mengandung rnangsa atau 
inang alternatif bagi agens pengendali hayati pada saat tidak 
ada tanarnan inang utarnanya (Ooi 1997). Di sarnping itu 
tumbuhan tersebut juga dapat rnenyediakan pakan bagi imago 
musuh alarni berupa nektar yang dihasilkan oleh bunganya 
(Kartosuwondo 200 1). 

Penggunaan pestisida kirnia yang diketahui rnenirnbulkan 
darnpak negatif harus dikurangi dan atau rnungkin 
ditinggalkan. Konsekuensinya ialah pengendalian harna perlu 
dilakukan menggunakan rnusuh alarninya seperti predator, 
parasitoid, dan patogen. Ketiga agens tersebut dapat rnenekan 
kerusakan tanarnan sehingga hama berada di bawah ambang 
ekonomi (Orr & Suh 2000). 

Kutudaun dapat rnenjadi harna dan vektor virus penyakit 
pada tanaman. Kerugian yang disebabkan oleh kutudaun 
sebagai harna berkisar antara 6-25% dan sebagai vektor dapat 

rnencapai lebih dari 80%. Besar kecilnya angka kerugian itu 
erat kaitannya dengan umur dan varietas tanaman serta jenis 
virus dan sifat kutudaun (Kranz et al.  1978). Aplzis gossypii 
(Glover) rnerupakan harna dan vektor virus penyakit pada 
banyak tanarnan, sedangkan Pentalottia ttigrotlervosa Coq. 
adalah vektor penting dari virus penyebab penyakit bunchy 
top pada pisang (Blackman & Eastop 2000). 

Pengendalian kutudaun secara hayati telah banyak 
dilakukan di negeri empat rnusim dengan hasil baik (Carver 
1989). Musuh alarni kutudaun tersedia dalarn kemasan yang 
siap diaplikasikan (Koppert 1999). Di Indonesia pengendalian 
kutudaun baru dalarn skala percobaan laboratorium atau 
lingkungan yang terbatas. Sarnpai saat ini belurn ada laporan 
aplikasi rnusuh alarni untuk mengendalikannya dengan hasil 
baik. 

Kutudaun dan rnusuh alaminya harnpir selalu diternukan 
pada tanarnan talas. Keberadaan tanaman budi daya maupun 
yang liar di lapangan cukup banyak. Talas juga dapat turnbuh 
di berbagai jenis lahan dan ketinggian. Dengan dernikian, 
tanarnan ini mernberi suatu harapan untuk rnendukung dan 
rnengonservasi keanekaragaman rnusuh alarni kutudaun. 
Penelitian ini bertujuan rnengidentifikasi keanekaragarnan 
kutudaun dan rnusuh alaminya pada tanarnan talas. 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Bahan. Penelitian dilakukan di Ciloto, 
Kecarnatan Pacet, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat, pada 
ketinggian 1280 meter di atas perrnukaan laut. Penelitian 
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